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ABOUT MARS 
 
MARS – PT. MARS Indonesia (d/h PT. Capricorn MARS Indotama) adalah perusahaan Marketing Research yang 
berdiri sejak tahun 1992. MARS melayani klien secara khusus untuk kebutuhan marketing research. Mulai dari 
pendefinisian masalah, tujuan penelitian, disain penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis (standard 
& advance analysis), hingga alternatif pemecahan masalah dan rekomendasi. 
 
Dalam rentang waktu 16 tahun lebih, MARS telah melayani klien dari berbagai bidang industri seperti perbankan, 
telekomunikasi, farmasi, asuransi, consumer goods, elektronik, properti, rokok, institusi internasional, badan 
pemerintahan, dan sebagainya. 
 

INTERNATIONAL CODE OF CONDUCT 
 
MARS memiliki pengalaman dan knowledge yang cukup tentang pasar di Indonesia, dan menjalankan standar 
internasional untuk Marketing Research Conduct. Sehingga klien akan mendapatkan data dan informasi yang 
memiliki reliabilitas yang cukup. 
 

SPECIALIZATION 
 
MARS memiliki kompetensi yang sangat cukup dengan didukung oleh staf ahli di bidang statistik, pemasaran, bisnis, 
psikologi, antropologi dan sebagainya. Selain itu tersedia sarana pemrosesan data yang dapat memenuhi tujuan 
sampai kepada up-to-date advance analysis. 
 
MARS memiliki beberapa spesialisasi riset, yaitu: 
 

Service Performance Monitoring : Customer expirience: Mystery Shopping 
   Customer Perception: Customer Satisfaction & Loyalty 
  
Advertising/Communication Research : Brand Communication Evaluation 
   Advertising Pre & Post Testing, etc 
  
Marketing Strategy Research : Market Segmentation & Positioning 
   Pricing Test, Brand Test, Channel Research, etc 
  
Consumer Behaviour : Consumer Profile & Lifestyle, Usage Attitude & Image Research 
  
Product Development : Product & Concept Test, Feature Development, etc 
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Beberapa klien yang pernah dan masih setia menggunakan MARS: 
 

Bank : BCA, BNI, Mandiri, Niaga, HSBC, Commonwealth Bank, BRI, Danamon, BTN 
  Bank Indonesia, Bank Bukopin 

Telekomunikasi : Telkom, Indosat, Excelcomindo, Lintas Arta, IM2, CSM, Nokia 

Consumer goods : P&G, Kao, Mead Johnson, Nutricia, Japfa 

Farmasi : Soho, Phapros, Dexa Medica, Pfizer, Bintang Toedjoe, Combiphar 

Media : Kompas, Media Indonesia, Swa, Kabel Vision, Indovision, MNC Group 

Retail : Matahari, Lippo Supermall, Shell, Hero, Soho 

Asuransi : Astra Buana, Jasindo, Jiwasraya, Tugu, Jamsostek 

Otomotif : Toyota, Honda, Hino, Indomobil Niaga International 

Makanan & Minuman : Danone, Indofood, Bogasari, Sari Boga, Otsuka, Vitajus 

Elektronik : LG Indonesia, Samsung 

Lainnya : European Union, Zest-O, BAT, Gelora Jaya 
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EMAIL   NEWSLETTER 
 
Sejak bulan November 2007 hingga saat ini MARS telah menerbitkan email Newsletter yang terbit setiap 2 minggu. 
Newsletter ini berisi info singkat mengenai data-data dan hasil riset konsumen yang dilakukan MARS.  
Contoh Newsletter seperti tersaji di bawah ini. Jika Bapak/Ibu tertarik untuk mendapatkannya, silakan kirimkan permintaan 
ke marketing@marsindonesia.com    CC: imam.fauzie@marsindonesia.com  

 

MARKETING  RESEARCH 
Marketing Research & Consumer Behavior Newsletter  

www.marsindonesia.com 

52% Koneksi Internet Dilakukan dari Kantor 
 
Meskipun pengguna internet di Indonesia saat ini terus merangkak naik hingga disinyalir mendekati 
angka 50 juta, terutama pasca demam Facebook yang melanda sebagian besar anak muda kita, tetapi 
kepemilikan koneksi jaringan internet di rumah boleh dibilang masih biasa-biasa saja.  
 
Penelitian MARS Indonesia yang dimuat dalam “Indonesian Consumer Profile 2009” menunjukkan 
bahwa kepemilikan koneksi jaringan internet di 8 kota (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, 
Makassar, Balikpapan, Palembang) yang disurvei baru sekitar 28,7%. Artinya, rumah tangga yang belum 
memiliki jaringan internet masih tinggi, yaitu sekitar 70,3%. 
 
Untuk akses dari warnet mengalami peningkatan cukup tajam, dari sebelumnya (2008) 17,0% menjadi 
35,1%. Begitu pula akses dari rumah naik 4,1% menjadi 27,6% dari sebelumnya 23,5%. Kenaikan yang 
sama diikuti kampus, rumah teman/saudara, perpustakaan dan handpone. Sedangkan yang mengalami 
penurunan adalah akses dari kantor, dari sebelumnya 58,35 menjadi 52,4%, dan hotel dari 0,4% 
menjadi nihil (0%). 
 
Yang mencengangkan, meskipun pengguna handphone (ponsel) di Indonesia saat ini sudah di atas 140 
juta orang, ternyata yang suka mengakses internet dari ponsel hanya 0,4%. 
 

Tempat Mengakses Internet (%) 
Tempat 2009 2008 

Kantor 52,4 58,3 
Warnet/Kafe Internet/Rental 35,1 17,0 
Rumah 27,6 23,5 
Kampus 7,2 0,4 
Rumah Teman/Saudara 3,7 0 
Perpustakaan 2,8 0 
Hanphone/Ponsel 0,4 0,2 
Hotel 0 0,4 

Sumber: Indonesian Consumer Profile 2009 
Dari penelitian itu juga terlihat bahwa frekuensi akses internet sudah cukup tinggi, yakni sebanyak 
42,4% responden menyatakan akses setiap hari. Sedangkan yang seminggu tiga kali hanya 22,5%, 
begitu pula yang seminggu sekali lebih kecil lagi yakni hanya 13,2%. Dengan lama akses dalam sekali 
koneksi antara 1-2 jam (30,6% responden). 
 
Sementara waktu yang paling sering digunakan untuk melakukan koneksi internet adalah mayoritas 
pukul 10.00-12.00 (33,9%), selain juga pukul 20.00-22.00 (24,8%) dan 18.00-20.00 (23,5%). Dari sini 
makin jelas bahwa mayoritas pengguna memang masih melakukan koneksi internet dari tempat kerja 
atau kantor. 
  
Apa yang mereka cari dengan koneksi internet? Seperti yang sudah jamak diketahui bahwa mayoritas 
adalah untuk tujuan browsing (67,6%), lalu untuk kirim email (64,9%), download (48,6%), dan chatting 
sebesar 36,4 %. *** 
 


